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ABSTRAK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN MELALUI 

MEDIA STIK ES KRIM PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN  

Oleh  

Siti Kholifah  

1710210021/ 017.21.1.2.2.1.2257 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh observasi yang menunjukkan pada 

kemampuan berhitung permulaan pada anak PAUD di TK Panca Budi Medan yang hanya 

bertumpu pada metode ceramah. Akhirnya anak menjadi bosan dan kurang 

memperhatikan guru saat pembelajaran. Untuk mensiasatinya diperlukan metode 

pemainan untuk mengajak anak menjadi fokus  dalam memperhatikan guru dalam 

kegiatan belajar dengan menggunakan media stik es krim.  

 Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau 

sering disebut dengan classroom action research.Alat pengumpulan data terdiri dari 

observasi, wawamcara, dan dokumentasi. Penelitin tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 

2 siklus, dimana dalam satu siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi  dan refleksi. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada siklus I dan II maka penulis 

simpulkan melalui permainan stik es krim terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 5-6 tahun di TK Panca Budi Medan. Hal 

ini terlihat dari adanya peningkatan kemampuan berhitung permulaan pada anak. Adapun 

anak didik yang Berkembang Sangat Baik (BSB) pada siklus I pertemuan pertama 

mencapai 0%, pada pertemuan kedua 7%, kemudian dilanjutkan pada siklus II pertemuan 

pertama 13% dan pertemuan kedua mencapai 80%.  

Kata kunci : Berhitung Permulaan, Stik Es Krim dan Anak Usia 5-6 Ttahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 

Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian anak. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang  ditujukan kepada anak usia dini sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun. Upaya yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak dan 

rohani anak,supaya memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.1 

Anak-anak usia dini pada usia 6 tahun diwajibkan untuk mengecap 

pendidikan  anak usia dini, orang tua diwajibkan memasukkan putra putri 

kesekolah-sekolah tersebut, dan semua fasilitas sekolah disediakan oleh 

pemerintah, dan masyarakat juga diminta untuk berperan mendirikan 

kelompok-kelompok belajar, dan diharapkan tidak ada anak usia dini yang 

tidak sekolah.  

Tamankanak-kanak merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

mempunyai peranan penting dalam berbagai aspek perkembangan anak usia 

dini. Taman kanak-kanak merupakan masa-masa keemasan sekaligus masa 

kritis dalam kehidupan manusia, yang akan menentukan perkembaangan anak 

                                                             
 1Martinis Yamin,Panduan PAUD Pendidkan Anak Usia Dini,(Ciputat, Referensi 

2013)hal.1 
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selanjutnya, masainimerupakan masa yang tepat untuk melestarikan dasar-dasar 

pengembangan anak. 

Sesuai dengan kurikulum PAUD, bahwa salah satu kompetensi anak usia dini yang 

dibentuk adalah kemampuan berhitung. Bagi anak usia dini, kemampuan tersebut disebut 

dengan kemapuan berhitung permulaan, yakni kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan 

yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak dapat 

meningkatkan ke tahap pengertian jumlah, yang berhubungan dengan penjumlahan dan 

penguranagn.2 

Upaya yang dilakukan guru dalam kegitan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak prasekolah salah satunya melalui permainan. 

Sesuai dengan kurikulum PAUD bahwa salah satu kompetensi anak usia dini yang dibentuk 

adalah kemampuan berhitung. Bagi anak usia dini kemampuan tersebut disebut dengan 

kemampuan berhitung permulaan, yakni kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan 

yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya.  

 

 

Sangatlah penting mengajarkan anak berhitung atau mengenal angka sejak dini, agar 

menjadi pembuka jalan dalam menjalankan syariatagama yang terkait dengan angka dan 

                                                             
2 Isjoni. Model Pembelajaran Anak Usia Dini . hal 40 
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hitungan. Adapun anjuran untuk menguasai pelajaran berhitung dijelaskan dalam suroh 

Yunus(10)ayat :5 

القْمََرَ  قدََّرَهٗ مَناَزِلَ لِتعَْلمَُوْ  هُوَ الَّذِيْ جَعلََ الشَّمْسَ ضِياَۤءً وَّ نِيْنَ وَالْحِسَابََۗ مَا نوُْرًا وَّ ا عَدَدَ الس ِ

يٰتِ لِقوَْمٍ يَّعْلمَُوْن لُ الَّْٰ َِۗ يفُصَ ِ ُ ذٰلِكَ اِلََّّ باِلْحَق                  خَلقََ اللّٰه

Artinya :Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang 

menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 

Pembelajaranberhitung permulaan di Taman kanak-kanak lebih mengutamakan 

keterampilan, karena ada beberapa kondisi yang harus diciptakan dalam proses pembelajaran 

untuk tercapainya keterampilan danberbagai kemampuan. Untuk itu diperlukan media yang 

berbeda yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran berhitung permulaan, yaitu menggunakan 

stik es krim. 

Stik es krim adalah media pembelajaran yang sangat sederhana tapi bermanfaat, bisa 

dijadikan sarana bermain juga berhitung. Cara melakukan permainan ini cukup mudah, hanya 

menggunakan dan mempersiapkan beberapa stick es krim bekas atau pun baru yang diberi warna 

yang berbeda, dengan membuat simbol simbol angka atau lambang yang sudah dibuat dari 

kardus ataupun kotak. Pendidikan harus berpegang pada keseimbangan, oleh karena itu perlu 

menciptakan media pembelajaran. Media(alat peraga) sangatlah penting karena anak akan lebih 

mudah memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal.  
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 Dari hasil observasi yang dilakukan di TK Panca Budi, diperoleh informasi bahwa 

kemampuan berhitung permulaan pada anak  didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru 

dalam menerapkan strategi dan metode mengajar guru masih konvensional guru cenderung pada 

metode ceramah, sehingga anak menajadi bosan dan kurang memperhatikan guru saat 

pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan strategi atau metode permainan yang tepat untuk bias 

mengajak anak menjadi focus dalam memperhatikan guru dalam kegiatan belajar. 

 Sebagai seorang guru PAUD perlu menyadari bahwa pendidikan ditingkat PAUD, media 

atau alat peraga sangat diperlukan. Karena pembelajaran di PAUD disampaikan dengan cara 

bermain maka dengan melakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki 

kemampuan berhitung anak di TK Panca Budi Medan. 

 Pembelajaran di PAUD haruslah menarik , salah atu contohnya dengan bermain, karena 

bermain identik dengan anak-anak. Pembelajaran dengan bermain tidak hanya membuat anak 

senang tetapi secara tidak disadari ada pembelajaran yang dilakukan. Penggunaan media juga 

sangat penting dalam pembelajaran anak di PAUD. Media yang digunakan dalam pembelajaran 

haruslah menarik sehingga dapat menarik minat anak untuk belajar. Salah satu strategi 

pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan berhitung adalah dengan 

menggunakan stik es krim dalam kegiatan pembelajaran.    

Agar suasana pembelajaran kegiatan berhitung permulaan dapat menyenangkan dan 

media yang digunakan juga lebih menarik bagi anak-anak perlu membuat variasi dengan 

permainan dalam mengikuti kegiatan berhitung permulaan. Dengan menggunakan stik es krim 

diharapkan anak dapat berinteraksi dengan teman-temannya dan minat mereka terhadap 

pembelajaran berhitung permulaan menjadi lebih baik. Melihat kondisi  diatas peneliti tertarik 
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untuk melakukan penelitian Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui 

Media Stik  Es  krim Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Panca Budi Medan . 

B. Rumusan Masalah 

Dari rangkaian latar belakang tersebut, penulis menarik beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana meningkatkan kemampuan berhitung permulaan melalui media stik es krim 

pada anak usia 5-6 tahun di Tk Panca Budi Medan 

2. Bagaimana kemampuan berhitung permulaan sesudah menggunakan media stik es krim 

pada anak usia 5-6 tahun di Tk Panca Budi Medan 

3. Apakah dengan menerapkan pembelajaran dengan media stik es krim dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 5-6 tahun di Tk Panca 

Budi Medan  

 

C.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut yang menjadi tujuan penelitian adalah  

1. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berhitung permulaan pada 

anak usia 5-6 tahun sesudah menggunakan media stik es krim di Tk Panca Budi Medan 

2. Untuk mengetahui keefektifan penggunan media stik es krim dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 5-6 tahun di TK Panca Budi Medan. 

D. Manfaat  Penelitian   

Adapun manfaat penelitian adalah : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai informasi pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada 

anak. 

b. Sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan sehingga menjadi pengetahuan 

bagi orang tua dan guru 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi anak didik 

 Mendorong semangat belajar anak didik terhadap pelajaran berhitung, 

menimbulkan  rasa  senang  bagi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berhitung 

sederhana, anak dapat melakukan berhitung permulaan dengan menggunakan media yang 

beragam dan membantu anak dalam memahami konsep bilangan dan lambang bilangan 

b. Bagi Guru : 

sebagai bahan meningkatkan kreativitas  guru dalam  memilih dan menggunakan 

media untuk mendukung  kegiatan pembelajaran berhitung permulaan, nenambah 

wawasan guru dalam menciptakan pembelajaranberhitung  permulaan agar lebih menarik 

dan disenangi anak, dan melakukan  evaluasi  kemampuan  anak  sehingga  guru  dapat 

melakukan refleksi untuk diri sendiri 

c. Bagi Sekolah: 

Sebagai  salah  satu  upaya untuk  mengembangkan  kemampuan berhitung anak 

usia dini yang  dilakukan disekolah, juga sebagaiinovasi untuk menggembangkan 

kegiatan pembelajaran khususnya pengembangan kegiatan berhitung  permulaan, dan 

sekolah  akan  menghasilkan  anak-anak  yang terampil dan kreatifuntuk melanjutkan 

kejenjang pendidikan berikutnya. 
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E. Defenisi Operasional  

Berhitung permulaan merupakan kemampuan dasar yang dimiliki setiap anak, seperti 

mengurutkan bilangan, membilang, menjumlah dan sebagainya.Berhitung permulaan sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,juga sebagai dasar bagi pengembangan kemampuan 

matematika anak. 
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Stik es krim digunakan sebagai media pembelajaran dalam berhitung permulaan kepada anak 

usia 5-6 tahun. Permainannya adalah guru menyediakan stik es krim berwarna merah, jingga, 

kuning, hijau, biru, dan ungu, masing-masing warna 10 stik, juga kotak yang ada warna dan 

tulisan angka, setiap anak memasukkan stik es krim kedalam kotak sesuai angka yang tertera 
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BAB  II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Kajian Teoritik 

 

1. Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media Stik Es Krim Pada 

Anak Usia Dini  

1.1 Pengertian Kemampuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari 

kata mampu yang mendapat imbuhan ke- dan akhiran-an, yang artinya 

kecakapan, kesanggupan, diri sendiri.1Menurut istilah kemampuan 

diartikan sebagai daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil  dari 

pembawaan dan latihan.2Sedangkan menurut pendapat Munandar dalam 

buku Perkembangan Anak Usia Dini, menyatakan bahwa kemampuan 

adalah potensi pada diri seseorang yang ada sejak lahir dengan adanya 

latihan, sehingga mampu melakukan sesuatu hal.3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu daya atau 

kesanggupan dalam diri seseorang dimana daya tersebut dihasilkan dari 

pembawaan dan latihan yang mendukung dalam menyelesaikan suatu 

tugas. 

 

                                                             
1Hasan Alwi,dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka 

2005)hal707 
2 Ahmad Susanto, perkembangan Anak hal 97 
3 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak hal 97  
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1.2. Berhitung  Permulaan   

Berhitung merupakan bagian dari matematika yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari hari, terutama konsep bilangan. Bilangan merupakan dasar bagi 

pengembangan matematika. Berhitung permulaan dalam buku Perkembangan Anak Usia 

Dini, diartikan sebagai kemampuan yang dimilki oleh setiap anak untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan sekitar 

yang terdekat dan juga sejalan dengan perkembangan kemampuan anak yang dapat 

meningkat ketahap pengertian mengenai jumlah yang berhubungan dengan penjumlahan 

dan pengurangan .4 

Pendapat lain mengatakan bahwa kegiatan berhitung untuk anak usia dini 

mengungkapkan pula bahwa kegiatan berhitung untuk anak usia dini disebut sebagai 

kegiatan menyebutkan urutan bilangan.5Berhitung merupakan suatu usaha dalam  

melakukan,  mengerjakan  hitungan  seperti  penjumlahan, pengurangan serta 

memanipulasi bilangan-bilangan dan simbol matematika. 6Kemampuan yang dimiliki 

setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya 

dimulai dari lingkungan terdekat dengan dirinya, perkembangan anak dapat  

 

 

                                                             
4 Ahmad Susanto,Perkembangan Anak ,hal.98   
5Sriningsih,Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini 
6 Mudjito, A K. Pedoman Pembelajaran Berhitung di TK ,Jakarta Departemen Pendidikan Nasional, 

direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan 

sekolah Dasar. 2007 hal 20 
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meningkatkan ketahap pengertianmengenai jumlah yaituberhubungan dengan 

jumlah dan pengurangan.7 

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa  menurut  Piaget  ada empat 

prinsipdasar yang dapat dikembangkan untuk mengenalkan  anak pada  konsep berhitung  

yaitu :8 

1. The One-one Principle 

Dalam mengembangkan kemampuan berhitung  pada anak, angka yanghendak 

diajarkan hendaknya disebutkan semua 

satupersatu,tanpapengulangan,pengurangan,atauperhentian.Misalnya menghitung dari  

satu sampai lima maka sebutkan semua angka: satu, dua, tiga, empat, lima. Semua 

angka itu harus disebutkan tanpa ada yang di ulang agar anak  dapat mengingat 

urutannya dengan tepat. Mulailah dariangka  yang  kecil,  semakin lama semakin  

besar. 

2. The  Stabe-Order  Principle 

Berdasarkan prinsip inimaka bila kitahendakmengajarkananak  menghitung  

jumlah  maka  urutan  satu,  dua,  tiga,  dan  seterusnya  harus  diucapkan 

denganbenar sesuai dengan urutannya.Apabilahal inidilakukanterus-menerus maka 

anak secara otomatis akanmengingat urutan angka yangbenar dalam menghitung 

jumlah.  Jangan sekali-sekali mengganti menjadi tiga, dua, satu, atau mengacaknya. 

 

 

                                                             
7 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini , hal.49 
8Rini Hildayani,dan kawan-kawan, Psikologi Perkembangan Anak, Tanggerang Selatan: Universitas 

Terbuka,2014 hal 6.29 
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3. The Cardinal Principle 

Guru harus ingat untuk selalu mengulang angka terakhir atau jumlah 

bendayangdihitung.Misalnya, menghitung 3apel, makaberdasarkan  prinsip stable-

order,  harus disebutkan satu persatu yaitu satu, dua, tiga  dan guru harus menekankan 

pada angka tiga, terakhirmenjadi satu,dua,  tiga,...tiga apel. 

Bila guru selalu melakukanhal ini, maka anak akanbelajar untuk mengerti  jumlah  

dengan lebih  cepat.  Anak  yang  terbiasa  dengan  metode  seperti  ini akan jarang 

sekali berkata “ satu...dua...tiga...lima“. Ia pun akan bisa  cepatmenangkapkesalahan 

guruapabila guru salah  mengucapkan  urutan  angka. 

4. The  Order-Irrelevance Principle 

Penting juga bagi anak untuk mengerti bahwa benda mana  yang  dihitung  

terlebih dahulu tidaklah menjadi masalah sehingga anak tidak terpaku  pada  

bendanya, melainkan terbiasa dengan angka1. Misalnya,menghitung  buah apel,  

jeruk,  mangga. Anak  bisa  mulai  dari  apel,  kemudian  jeruk,  kemudian  mangga 

atau  urutan  yang  lain.  

Beberapa teori yang mendasari perlunya permainan  berhitung  di  TK adalah sebagai berikut : 

1). Tingkatan Perkembangan Mental Anak 

Jeanpiagetmenyatakanbahwakegiatan belajar  memerlukan  kesiapan  dalam  diri  anak. 

Artinya  belajar  sebagai  proses  membutuhkan  aktifitas  baik fisik maupun  psikis. Kegiatan 

belajar anak harus  disesuaikan  dengan tahap-tahap perkembangan mental anak, karena  belajar  

bagi  anak  harus  keluar  dari  anak  itu  sendiri. 

2). Masa  Peka  Berhitung  Anak  
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Perkembangan yang di pengaruhi oleh faktor kematangan dan belajar. Apabila  anak 

sudah menunjukkan masa  peka (kematangan)  untuk berhitung ,maka  orang  tua harus tanggap, 

segera memberikan layanan dan bimbingan sehingga  kebutuhananak dapat terpenuhi dengan 

sebaik-baiknya  menuju  perkembangan kemampuan berhitung yang optimal. Anak usia  dini  

adalah  masa  yangsangat strategis untuk mengenalkan berhitung di jalur  matematika, karena  

anak usia dini sangat pekaterhadaprangsanganyang diterima dari lingkungannya.  

3). Perkembangan Awal Menentukan Perkembangan Anak 

Hurlockmenyatakanbahwa4 tahunpertama dalam kehidupan anak  merupakandasar bagi 

perkembangan selanjutnya.Piaget mengatakanuntuk  meningkatkanperkembangan mental anak 

melaluipengalaman-pengalaman  denganmenggunakan benda-

bendadisekitarnya.Bloommengatakanbahwa  mempelajari bagaimana belajar(Learing to learn) 

yang  terbentuk  pada  masa  TK  akan  tumbuh  menjadi  kebiasaan  ditingkat  pendidikan  

selanjutnya.  
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1.3. Media Stik Es Krim 

a).  Pengertian Media  

Media merupakan  perantara atau pembawa pesan dari pengirim kepada penerima pesan 

9.Media adalah sesuatu benda atau alatyang di gunakan untuk  memberi contoh atau sebagaialat 

pendukung pada saatkegiatan  pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan pengertian lain media sebagai segala bentuk yang digunakan orang 

mempertinggi proses  belajar anak dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.10Dalam kegiatan pembelajaran media 

sangatlahpenting dimana anak-anak akan termotivasiapabilamediayang  digunakan menarik. 

Anak  usia TK  belajar dalam situasiholisticdanterkali dengan kehidupan sehari-hari maka 

jenisbentuk,ukuran,serta  kepentingan kegiatan pendidikan bagi  anak. 

Hal-hal yang perlu diperlukan dalam memilih media  pembelajaran  adalah  : 

a. Media pembelajaran hendaknya multiguna artinya dapat digunakan 

Untukmengembangkan kemampuan  lainnya.  

b. Media pembelajaran dapat menimbulkan kreatifitas, daya imajinasi  dan daya khayal. 

 

 

 

                                                             
9Arief S.Sadiman, Media Pendidikan hal 6  
10 Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran,(Bandung:Algesindo,2002)hal136  
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c. Media pembelajaran  disesuaikan  dengan  tingkat  usia  perkembangan  anak . 

 Manfaat Media Pembelajaran 

Anak usia dini merupaka pribadi yang unik, yang memiliki rasa ingin tahu yang sangat 

besar serta memiliki keinginan yang kuat untuk meniru dan mencoba segala. Keberadaan media 

pembelajaran sebagai penunjang dalam proses pembelajaran diharapkan dapat menjadi stimulus 

yang dibutuhkan oleh anak, karena pada usia tersebut mereka akan lebih tertarik serta lebih cepat 

dalam hal mempelajari sesuatu yang ditangkap oleh indranya, baik dengan cara dilihat, didengar, 

diraba,dicium dan dirasakan secara langsung. Dengan adanya ketertarikan anak tersebut maka 

diharapkan dapat merangsang anak untuk mempelajari sesuatu dengan cara lebih cepat dan cara 

yang lebih menyenangkan. 

Keberadaan media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi proses belajar anak, 

yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar anak. 

Jenis jenis Media Pembelajaran 

1. Media Audio 

Media audio merupakan media yang hanya dapat di dengar dengan menggunakan 

indera pendengaran saja, seperti radio dan juga kaset.Biasanya digunakan untuk memutar 

cerita ataupun lagu untuk anak anak, supaya anak dapat menyimak, mendengarkan atau 

meniru cerita dan juga lagu yang diputarkan. 
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2. Media Visual 

Media visual yaitu media yang hanya mengandalkan indra pengelihtan. dengan 

menggunakan pengelihatannya seorang anak akan bisa mengetahui tentang sesuatu yang 

dipelajari, seperti gambar, media grafis, model. 

3. Media Audio Visual 

Media audio visual mempunyai unsur suara juga unsur gambar. Jenis media ini ada 

audio visual diam dan audio visual gerak. Audio visual diam menampilkan suara dan juga 

gambar seperti film bingkai, film rangkai suara dan cetak suara, sedangkan audio visual 

gerak menampilkan suara juga gambar yang bergerak seperti film suara dan juga video kaset 

4. Media Lingkungan 

Media lingkungan dalam proses perkembangan anak dikenalkan atau dibawa ke suatu 

tempat yang bisa mempengaruhi pertumbuhan dan juga perkembangannya. 

5. Media Permainan 

Media permaian ini merupakan media yang sangat disukai oleh anak. Permainan 

merupakan suatu benda yang biasa digunakan anak sebagai sarana bermain dalam rangka 

mengembangkan kreatifitas dan juga segala potensi yang dimiliki oleh anak. 

 

b). Stik Es Krim 

Stik eskrim adalah suatu media pembelajaran anak usia dini yang dirancangdengan tujuan 

untuk mempermudah pemahaman terkait dengan kemampuan berhitung penjumlahan dan 
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mengurangkan bilangan 1-20.Melalui bermain stik es krim diharapkan dapat memberikan 

kesempatan kepada seorang anak, siswa juga peserta didik agar bisa bereksplorasi, menemukan 

dan mengekspresikan perasaan, berkreasi juga belajar secara menyenangkan  

 Stik es krim digunakan sebagai media karena setiap anak suka es krim , jadi stik es krim 

tidak asing lagi bagi anak apalagi dengan stik yang berwarna warni akan menyenangkan akan 

untuk belajar berhitung. Cara membuat stik es krimsangatlah mudah dengana alat dan bahan 

yang digunakan dalam pembuatan stik es krim  antara lainkardus bekas, stik es krim berwarna, 

kartu angka  

Stik es krim digunakan sebagai media pembelajaran dalam berhitung permulaan kepada 

anak usia 5-6 tahun. Permainannya yaitu: 

1. Guru menyediakan stik es krim berwarna merah, jingga, kuning, hijau, 

 biru, dan ungu , masing-masing warna 10 stik 

2. Guru menyiapkan kotak yang ada warna dan tulisan angka 

3. Setiap anak memasukkan stik es krim kedalam kotak sesuai angka yang tertera. 

Manfaat berhitung permulaan melalui mediastik es krimterhadap  perkembangan  anak  

usia  dini adalah: 

a). Akan lebih memahami konsep-konsep bilangandengan anakmenggunakan benda-

benda dan dapat memotivasi anak untuk lebih  kreatif dalam menggunakan media 

pembelajaran yangtelah  disediakan  guru. 

b). Anak  dapat  dengan mudah  dalam  memahami  konsep  bilangan  dari yang  mudah  

sampai  yang  sulit. 
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c). Penggunaan  media  stik  es krim ini juga  dapat mengembangkankecerdasan logika 

anak, mengembangkan kecerdasan intelektual anak, mengembangkan kecerdasan emosi 

antar personal anak   

Tujuan  Media  Stik  Es  Krim 

a). Mengembangkan kemampuan berhitung permulaandenganmenggunakan  media  stik  

es  krim 

b). Mendorong, memotivasi anak didik  dalam  kegiatan  pembelajaranberhitung  

permulaan. 

c). Menarikminatanak agar tidak bosan ataupun jenuh dalam  melakukankegiatan  

pembelajaran. 

d). Mendorongguru agarlebihkreatif dalam memilih dan  menggunakanberbagai  media. 

1.4 . Pengertian Anak Usia Dini 

Dalam pasal 28 ayat 1 UU No.20 tahun 2003 tentang sitem Pendidikan Nasional disebutkan 

bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 

tahun.11Anak-anak merupakan seorang individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat bagi kehidupanselanjutnya. 

Seorang  anak  usia  dini  memiliki  karaktristik  sebagai  berikut  : 

1. Memiliki  rasa  ingin  tahu  yang  tinggi 

Anakusia dini ingin mengetahui segala sesuatu yang terjadi  disekelilingnya. 

                                                             
11Muhammad fadillah, Desain Pemebelajaran PAUD, ( Yogyakarta: Ar-Rizz Media, 2012 hal.18 
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2. Merupakan  pribadi  yang  unik  

Keunikan berasal dari faktor genetis atau  berasal  dari  lingkunagnnya. 

3. Suka  Fantasi  dan  Berimajinasi  

Fantasi adalah  kemampuan  anak  untuk  membentuk  tanggapan  baru  dengan  

pertolongan  dari  dalam  dirinya. 

Imajinasi  adalah  kemampuan  anak  untuk  menciptakan  suatu  objek  tata  yang  tanpa  

didukung  adanya  data  yang  nyata . 

4. Menunjukkan  Sikap  Egosentris  

Artinya  anak usia  dini  pada umumnya  hanya  memahami  sesuatu  dari  sudut  pandang  

sendiri. 

 

 

B. Penelitian Relevan  

Berdasarkan penelitian relevan, penelitian meningkatkan kemampuan anak dalam 

berhitung permulaan melalui media stik es krim, yang diteliti oleh Yenis Astina  

Mulyaningsih, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, prodi Pendidikan Anak 

Usia Dini dengan judul “Bermian Stik Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Permulaan Pada Anak Kelompok B di Tk Desa WonolopoTasikmadu Karang Anyar Tahun 
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Ajaran 2015-2016”12. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

bermain stik angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak di Tk Desa 

Wonolopo Tahun Ajaran 2015-2016. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh  Suhariyanik mahasiswa Universitas Nusantara 

PGRI Kediri Jurusa PG PAUD FKIP UN PGRI Kediri dengan judul “Mengembangkan 

Kemampuan Berhitung Dalam Mengenal Bilangan 1-10 Menggunakan Stik Es Krim Warna 

Pada Anak Kelompok A Tk Kusuma Mulia II Kecamatan Tarokan Kabupaten  Kediri Tahun 

Pelajaran 2015-2016”13. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa permainan stik es krim 

dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada anak kelompok A, hal ini dapat dilihar 

dari adanya peningkatan kemampuan pada anak didik pada setia siklus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irma Linda mahasiswi UIN Malang yang berjudul: 

Penerapan Permaianan Stik Angka untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan 

pada Anak Kelompok B TK Mojorejo 2 Tahun 2013/2014.14 Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan melalui strategi bermain stik angka, pada pra siklus dari 28 anak hanya terdapat 

35,71% anak yang mencapai indikator ketuntasan,  kemudian setelah dilakukan penelitian 

tindakan pada siklus 1 dari 28 anak yang mencapai indikator ketuntasan pada penelitian II 

yaitu minimal berkembang sesuai harapan 75%. Pada siklus 2 dari 28 anak jumlah anak yang 

mencapai indikator ketuntasan berkembang sesuai harapan 85,71%. 

                                                             
12 Yenis Astina Mulyaningsih Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul :  Bermian Stik 

Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Pada Anak Kelompok B di Tk Desa 

WonolopoTasikmadu Karang Anyar Tahun Ajaran 2015-2016 
13 Suhariyanik Skripsi, Universitas Nusantara PGRI Kediri: yang berjudul :Mengembangkan Kemampuan 

Berhitung Dalam Mengenal Bilangan 1-10 Menggunakan Stik Es Krim Warna Pada Anak Kelompok A Tk Kusuma 

Mulia II Kecamatan Tarokan Kabupaten  Kediri Tahun Pelajaran 2015-2016 
14 Irma Linda Skripsi, UIN Malang yang berjudul : Penerapan Permaianan Stik Angka untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan pada Anak Kelompok B TK Mojorejo 2 Tahun 2013/2014.14 
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C. Hipotesis  Tindakan  

Dengan menggunakan media stik es krim dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan pada anak usia 5-6 tahun di TK Panca Budi Medan, anak dapat menyebutkan 

angka, mengenal angka, dapat mengenal penjumlah . 

 

Gambar 2.1 

Gambar Peta Konsep Hipotesis Tindakan 
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BAB  III 

METODE   PENELITIAN 

 

 Metode merupakan unsur penting dalam penelitian ilmiah, karena metode 

yang digunakan dalam penelitian dapat menentukan apakah penelitian tersebut 

dapat dipertanggung jawabkan hasilnya. Tipe penelitian dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksidiri dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar anak menjadi 

meningkat. 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang  sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama.1Penelitiantindakan kelas ini dapat  membantu guru 

menjembatani antara teori dan praktik. Guru dapat menguji keyakinan yang ada 

didalamdirinya pada penelitian tindakan kelas.2 

Penelitian kelas juga dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan 

oleh guru kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati 

dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kalaboratif dan 

partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses 

pembelajaran dikelasnya.3 

                                                             
1 Yenis Astina Mulyaningsih,”Bermian Stik Angka untuk Meningkatkan Kemampuana 

Berhitung Permulaan pada Anak Kelompok B di Tk Desa Wonolopo”,Surakarta, Skripsi Januari 

2016 hal 10 
2Ameliasari T.Kesuma,Menyusun PTK itu Gampang, Jakarta :Erlangga,2013 hal.2  
3 Ameliasari T Kesuma, Menyusun PTK itu Gampang, Jakarta : Erlangga 2013 
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A. Lokasi dan waktu penelitian  

Dalam melakukan penelitian kelas ini, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di 

TK Panca Budi Medan, Jalan Gatot Subroto Km 4,5 Kelurahan Simpang Tanjung Kecamatan 

Medan Sunggal. Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

peserta didik Tk Panca Budi Medan dengan jumlah anak 15 siswa, yang terdiri dari 8 siswa 

laki laki dan 7 siswa perempuan, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berhitung permulaan dengan media stik es krim . 

Penelitian ini dilaksanakan ada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini 

sesuai dengan kalender akademik sekolah, karena pada PTK memerlukan beberapa siklus 

yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif dikelas. 

B. Setting Penelitian  

Setting pada penelitian ini adalah pada bulan  September 2020 meminta izin kepada 

kepala sekolah TK Panca Budi Medan untuk melakukan penelitian, pada bulan Oktober 2020 

minggu ke dua persiapan menyusun perangkat pembelajaran, alat dan bahan , menyusun 

instrumen, bulan Oktober  2020 minggu ketiga melakukan siklus I (perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi), bulan Oktober minggu ke empat pelaksanaan siklus 2 

(perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi).  

 

 

C. Desain/Prosedur Penelitian 
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Model atau desain yang digunakan dala Penelitian Tindakan Kelas ini adalah  model Kemmis 

dan Taggart, dimana dalam atu siklus terdiri dari 4 komponen yaitu planning (perencanaan), 

implementasi (pelaksanaan), observing (observasi), dan reflecting (refleksi). 

 Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dilaksanakan 2 atau 3 siklus. Siklus I 

direncanakan 1 kali pertemuan, begitu juga dengan siklus yang selanjutnya. Setelah itu peneliti 

mengambil kesimpulan terkait dengan temuan dari penelitian yang telah dilakukan. Modul PTK 

menurut Kemmis dan Taggart (1998) terdiri dari komponan antara lain: Perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Adapun tahap penelitian model Kemmis dan Taggart dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini :  

     

  Gambar 3.1 Model PTK Kemmis dan Taggart (1998) 

 Model PTK yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah model spiral dari Kemmis 

dan Taggart (1998), dalam buku metode penelitian Tindakan Kelas yaitu semua kegiatan dari 

siklus I dan II dilaksanakan dengan tahap perencanaan (plan), pelaksanaan(implementasi), 

pengamatan (observer) serta refleksi (reflect). 

1. Perencanaan (plan) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah : 
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a. Tindakan  yang  akan  di lakukan adalah dengan penataan ruang kelas dilakukan 

senyaman mungkin agar dapat  menarik minat  anak  dalam  mengikuti  kegiatan  

pembelajaran. 

b. Langkah-langkah  pelaksanaan  guru  membuat RPPH, guru memberi penjelasan 

tentang kegiatan pembelajaran yang  akan dilakukan. 

c. Mempersiapkanlembar observasi, dokumentasi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

d. Guru memberi evaluasi 

e. Guru mengambil kesimpulan 

2. Pelaksanaan(implementasi) 

Setelah memperoleh gambaran keadaan kelas dengan keaktifan siswa, maka dilakukan 

tindakan dengan metode permainan dengan rencana pembelajarannya telah disusun oleh guru 

yang akan digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana 

kegiatan harian (RPPH). 

3. Pengamatan (observer) 

 Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan mengamati 

setiap tindakan yang dilaksanakan seperti aktivitas yang dilakukan guru dengan murid, 

interaksi murid dengan murid terhadap semua kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi 

ini dilakukan untuk melihat aktivitas belajar anak pada saat pembelajaran, juga  untuk  

memperoleh hasil  pengamatan yang berupa data yangakan dianalisa. 

4. Refleksi(reflect) 
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  Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang telah 

diperoleh dari tindakan dan observasi, kemudian hasil tersebut dianalisa dan disimpulkan 

agar mengetahui seberapa jauh keberhasilan tindakan yang sudah dilakukan. Dari hasil 

ini dapat dijadikan sebuah refleksi dalam menyusun perencanaan siklus berikutnya.  

5. Siklus Tindakan 

 Pada tahap siklus dua ini mengikuti tahap siklus satu. Siklus dua merupakan 

perbaikan dari siklus satu, artinya rencana tindakan siklus dua disusun berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus satu. Kegiatan pada siklus dua dilakukan menyempurnakan atau 

memperbaiki siklus satu terhadap pelaksanaan pembelajaran berhitung permulaan dengan 

media stik es krim. Pada siklus dua terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi hasil yang telah dilakukan.  

  

D. Indikator Penelitian 

Indikator merupakan penanda tingkan pencapaian perkembangan yang menunjukkan 

adanya perubahan perilaku,dapat diukur dan mencakup sikap,pengetahuan serta 

keterampilan. Indikator yang digunakan adalahanak  dapat membilang angka, anak dapat 

mengenal angka, anak dapat menjumlah/ menghitung jumlah stik es krim serta anak dapat 

mengenal warna. Indikator capaian dikatakan berhasil apabila hasil sudah 75% 

E. Instrumen yang digunakan 

Instrumen penelitian merupakan sesuatu terpenting dalam keseluruhan kegiatan 

penelitian. Dalam melakukan penelitian ini instrument yang digunakan yaitu lembar 

observasi checklist dalam meningkatkan pengembangan kemampuan berhitung permulaan 

dengan media stik es krim berisi tentang hasil pelaksanaan yang sesuai dengan indikator.  
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Tabel 3.1 

Tabel  Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kemampuan Anak Dalam Berhitung Permulaan  

Indikator 

Frekuensi 

 

BB 

 

MB 

 

BSH 

 

 

BSB 

Anak dapat 

membilang 

angka  

 

Anak tidak 

peduli tidak 

mau 

menyebutkan 

angka  

Anak kadang 

mau 

menyebutkan 

angka dan 

kadang tidak 

mau 

menyebutkan 

angka 

Anak mau 

menyebutkan 

angka dengan 

di motivasi 

guru 

Anak mau 

menyebutkan 

angka tampa 

dibimbing dan 

disuruh guruh 

Anak dapat 

mengenal angka  

 

Anak tidak 

mengenal 

angka  

Anak kadang 

mengenal 

angka 

Anak 

mengenal 

angka secara 

berurutan  

Anak dapat 

mengenal angka 

secara urut dan 

acak 

Anak dapat 

menjumlah/ 

menghitung stik 

es krim  

 

Anak tidak 

peduli dengan 

media yang 

dignakan  

Anak mulai 

tertarik 

kepada 

media yang 

digunakan 

dan mulai 

menyusun 

media  

Anak tertarik 

dengan media 

dan 

menghitungnya  

Anak mengitung 

mdia stik es krim 

sesuai warna 

 

Anak dapat 

mengenal warna  

 

Anak tidak 

peduli dengan 

media yang 

dignakan  

Anak mulai 

tertarik 

kepada 

media yang 

Anak tertarik 

dengan media 

memisahkan 

warna   

Anak 

mengelompokkan 

stik es krim 

sesuai warna dan 
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Indikator 

Frekuensi 

 

BB 

 

MB 

 

BSH 

 

 

BSB 

digunakan 

dan mulai 

memilih 

warna 

kesukaanya   

menghitung 

jumlahnya 

 

Keterangan :  

BB : Belum Berkembang    

MB : Mulai Berkembang    

BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

BSB : Berkembang Sangat Baik   

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Guru mendapatkan data yang cukup serta sesuai dengan penelitian maka penulis 

menggunakan beberapa metode, antara lain  

a. Metode  Observsi 

 Yaitu mengamati kegiatan berhitung permulaan saat sedang proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan.  

b. Metode Wawancara 
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 Metode wawancara adalah cara untuk mendapatkan data-data yang dilakukan 

dengan cara tanya jawab secara lisan dengan berbagai pihak untuk meminta 

keterangan yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

c. Metode Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan alat untuk melengkapi data-data dan informasi yang 

diperoleh dengan cara mengambil data dari observasi, tanya jawab dan dokumentasi 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti dapat berupa gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. 

 Sedangkan teknik mengumpulkan data dengan dokumentasi pada kegiatan 

behitung permulaan diambil pada saat sedang proses pembelajaran.  

 

 

G. Tehnik Analisa  Data 

Analisa dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yaitu data yang berupa 

informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat 

pemahaman suatu meta pembelajaran, antusias anak dalam belajar, motivasi dan sebagainya, 

dianalisis secara kualitatif. 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian dan dari hasil analisis 

ditarik kesimpulan. 

Tahap  tahap yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah : 

a. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal hal pokok, memfokuskan pada hal hal 

penting dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data data selanjutnya. Reduktif 
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data dalam penelitian adalah mencakup proses pemilihan, pemuatan, data kasar yang 

diperoleh dari catatan lapangan. 

b. Display data adalah data yang banyak reduksi dan mudah dipahami baik oleh peneliti 

maupun orang lain, namun data tersebut perlu di sajikan.  

c. Menarik kesimpulan yaitu data yang sudah dipolakan, lalu difokuskan dan disusun secara 

teratur dalam bentuk naratif. Kemudian data tersebut disimpulkan sehingga makna data 

dapat ditemukan dalam argumentasi. 

Berikut ini adalah lembar obsevasi penilaian yang dibagi menjadi 4 yaitu : 

1. BB (Belum Berkembang) 

2. MB (Mulai Berkembang) 

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4. BSB (Berkembang Sangat Baik)  

Data yang diperoleh selama proses pembelajaran akan dianalisa dalam bentuk 

persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

X% = n x 100% 

       ____ 

           N 

Keterangan :  

   X% =  Persentase yang dicari 

   n    =  Jumlah kemampuan yang diperoleh  

   N   =  Skor maksimal 
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Tabel 3.2 

Tabel Persentase Kategori Penilaian  

 

No  Jenis Penilaian  Nilai Persentase 

1 Belum Berkembang               (BB) 0%    20% 

2 Mulai Berkembang                (MB) 21%  50% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 51%   70% 

4 Berkembang Sangat Baik       (BSB) 71%   100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Diskripsi Wilayah Penelitian 

1. Riwayat Singkat Berdirinya Sekolah 

Unit TK Perguruan Panca Budi dirikan dan diresmikan pada tahun 

1967, bersamaan dengan unit SD dan unit SMP,melengkapi unit SPMA/SPP 

yang telah berdiri sebelunya sejak tahun 1961. Unit TK Perguruan Panca Budi 

Meliputi Playgroup, TK A dan TK B. Secara  administratif TK Panca Budi 

Medan berada di Jalan Gatot Subroto Km 4,5 Kelurahan Simpang Tanjung 

Kecamatan Medan Sunggal. 

Fasilitas bangunan yang ada di TK Panca Budi Medan yaitu, Ruang 

kantor Kepala Sekolah, ruang kantor guru, dapur, dan kamar mandi. Fasilitas 

lainnya yaitu  kelas full AC, area Play Ground bebas dan luas, ball pool,art 

room, perpustakaan, multimedia, healthy food, klinik kesehatan, keamanan, 

konseling/psikolog dan lab computer. 

Adapun program lainnya adalah praktek ibadah, iqro, sempoa, seni 

music, out bond, kids camp, renang, cooking class, Contextual Teaching 

Learning (CTL), sekolah karir anak dan parenting ( orangtua siswa). 

Subjek penelitian TK Panca Budi Medan kelas B yang terdiri 15 siswa yaitu,8 

siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Sebagian besar siswa kelas B berusia 

5-6 tahun. 
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2, Visi dan Misi Tk Panca Budi 

Visi : 

Mewujudkan pendidikan Anak Usia Dini yang berkarakter Islami, 

berwawasan luas, peduli lingkungan. 

Misi : 

1. Mengenalkan Allah dengan membiasakan perilaku Islami sejak dini 

dalam kehidupan sehari-hari  

2. Membiasakan diri berdisiplin, melatih keberanian dan kemandirian 

3. Mengenalkan pengetahuan dasar, keterampilan dan teknologi 

sederhana 

4. Membisakan hidup bersih, mencintai dan menjaga lingkungan hidup 
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3. Struktur Organisasi  

Gambar 4.1 Struktur organisasi 

Ketua 1 Yayasan 

Achmad Basyir Santoso Adiputra 

 

Kepala Sekolah 

Susiani, S.Pd 

 

Pegawai Aministrasi 

Djairida  Muharani, SE 

 

Guru Tk A Guru Tk B Guru Tk B 

Efridayanti, S.Pd Aisyatun Naimah,S.pd Muliadi, S.Pd 

 

4.Sarana Prasarana 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana Prasaran Tk Panca Budi Medan 

 

No Nama Ruangan Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah  1 ruang  

2 Ruang Guru 1 ruang  

3 Ruang Administrasi 1 ruang  

4 Ruang Kelas 8 ruang 

5 Ruang Komputer 1 ruang 

6 Perpustakaan  1 ruang 

7 Ruangan Mandi Bola 1 ruang 
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8 Ruangan Multimedia  1 ruang 

9 Ruang Penitipan Anak  1 ruang 

10 Dapur  1 ruang 

11 Kamar Mandi/Wc 2 ruang 

12 Pendopo   1 ruang  

 

Tabel 4.2 

Alat  permaianan Outdoor 

 

No Nama barang Jumlah Kondisi 

1. Ayunan  7 Baik  

2. Jembatan pelangi  2 Baik 

3. Jungkat jungkit 3 Baik  

4. Ayunan besi  2 Baik  

5. Jembatan jaring-jaring  1 Baik  

6. Panjatan jaring-jaring 1 Baik 

7. Enjot-enjotan 2 Baik  

 

1. Data guru 

Tabel 4.3 

Data guru Tk Panca Budi Medan 

 

No Nama Tempat / Tgl.Lahir Pendidikan Jabatan 

1 Susiani  Purwosari/12-6-1977 S1 PAUD Kepala Sekolah 

2.  Efridayanti Daulu/12-03-1983 S1 PAUD Guru  TK A 

3.  Aisyatun Naimah Medan/08-09-1974 S1 PAUD Guru  TK B 

4. Muliadi  Sei Apung/31-12-

1974 

S1 PAUD Guru  TK B 
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2. Data siswa 

Tabel 4.4 

Data  siswa Tk Panca budi Medan 

Jumlah  peserta didik  di TK Panca Budi Medan 

 

Kelompok Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

A 7 3 10 

B 8 7 15 

Jumlah 12 13 25 

 

Tabel 4.5 

Data usia siswa kelompok B Tk Panca Budi Medan 

 

No Nama Jenis Kelamin Tempat/ Tanggal 

Lahir 

Kelompok 

1 Adel  Perempuan Medan, 7- 4 - 2015 B 

2 Aditya  Laki-laki Medan, 24- 11- 2014 B 

3 Alfatih  Laki-laki Medan, 11- 2 – 2015 B 

4 Allesha  Perempuan  Medan, 29 – 1 - 2015 B 

5 Azalea  Perempuan Medan, 4 – 10 - 2014 B 

6 Gibran  Laki-laki P.Siantar,30-8-2014 B 

7 Ibrahim Laki-laki Aceh, 23 – 5 – 2015 B 

8 Keysha  Perempuan Medan, 10 – 2 - 2015 B 

9 Nazurah  Perempuan Jakarta, 14 – 6 -2015 B 

10 Raisa  Perempuan Medan, 1 – 5 – 2015 B 

11 Raihan   Laki-laki Medan, 3 – 12- 2015 B 

12 Sofyan  Laki-laki Medan, 12 – 2 - 2015 B 

13 Sigit  Laki-laki Medan, 25- 3- 2015 B 

14 Qintar  Laki-laki Medan, 4 – 7 – 2014 B 

15 Zahra Perempuan Medan, 2 -5 -2014 B 
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A. Hasil Penelitian  

1. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Deskripsi pra siklus 

Dari hasil orientasi yang dilakukan sebelum memasuki siklus 

pertama ada beberapa permasalahan yang dijumpai oleh peneliti selama 

pembelajaran yang dilaksnakan oleh guru sebelum peneliti melakukan 

siklus. Permasalahannya antara lain adalah : 

 a. Kurangnya kemampuan berhitung permulaan pada anak 

 b. Kurangnya peran aktif anak dalam proses pembelajaran 

 c. Kurang kondusifnya proses pembelajaran karena guru lebih  

   banyak menjelaskan tanpa adanya interaksi antara guru dan peserta didik 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang dijumpai peneliti, 

berdasarkan hasil pengamatan ini maka dapat disimpulkan bahwa 

pendalaman kemampuan anak untuk berhitung anak disebabkan 

permasalahan tersebut. Adapun kemampuan berhitung permulaan anak 

sebelum tindakan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.6 

Hasil Kegiatan Pra Siklus 

 

No  Nama siswa Keterangan Keterangan 

MB BB 

1. Adel  - √ Belum Berkembang  

2.  Aditya  - √ Belum Berkembang  

3. Alfatih  - √ Belum Berkembang 

4. Allesha  √ - Mulai Berkembang 

5. Azalea  - √ Belum Berkembang  

6. Gibran  - √ Belum Berkembang 

7. Ibrahim - √ Belum Berkembang 

8. Keysha  √ - Mulai Berekembang 

9.  Nazurah   √ Belum Berkembang  

10.  Raisa  √ - Mulai Berkembang  

11. Raihan   √ - Mulai Berkembang 

12. Sofyan  - √ Belum Berkembang 

13. Sigit  - √ Belum Berkembang 

14. Qintar  - √ Belum Berkembang  

15. Zahra - √ Belum Berkembang 

 

Berdasarkan hasil kegiatan diatas, dapat diketahui anak yang mulai 

berkembang berjumlah 4 orang anak, hasil persentase menunjukkan 27 % anak 

yang mulai berkembang, sedangkan anak yang belum berkembang adalah 11 

anak, jadi persentasenya adalah 73% .  
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b. Hasil Penelitian Siklus 1 Pertemuan Pertama 

Kegiatan awal dari siklus I dilaksanakan berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan pada orientasi yang menunjukkan beberapa 

kendala yang menyebabkan kemampuan berhitung permulaan anak 

sebelum melakukan tindakan. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka 

direncanakan tindakan yang menekankan pada peningkatan kemampuan 

berhitung permulaan dengan media stik es krim pada proses pembelajaran. 

Dari tindakan yang dilakukan ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 5-6 tahun. 

1). Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini tindakan yang direncanakan terdiri dari 

2 kali pertemuan dengan tema rekreasi. Sebelum pembelajaran dimulai 

guru telah menyiapkan RPPH serta lembar observasi oleh peneliti. 

2). Pelaksanaan tindakan  

Pertemuan pertama pada siklus satu, sebelum melakukan kegiatan, 

memberi salam dan menyanyikan lagu selamat pagi dan dilanjutkan 

membaca doa sebelum belajar, membaca surah-surah  pendek dan 

membaca hadist sehari-hari. 

Kegiatan inti dengan tema rekreasi.Guru bercerita tentang  tempat 

rekreasi sesuai gambar yang ditunjukan guru.Anak memyebut angka 1-10,   

anak menghitung jumlah stik es krim, anak menirukan tulisan 1-5 . 
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Kegiatan penutup guru menanyakan kembali pembelajaran hari ini dan 

melakukan tanya jawab. Setelah itu membaca doa sebelum pulang dan 

mengucapkan salam. 

3).Pengamatan/ observasi 

Setelah dilakukan pengamatan/ observasi oleh peneliti terhadap 

kemampuan berhitung permulaan anak dengan media stik es krim, maka 

memperoleh hasil Belum Berkembang (BB) sebanyak 11 siswa, Mulai 

Berkembang (MB) sebanyak 4 siswa, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

sebanyak 0 siswa, Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 0 siswa. 

Hasil persentasi dari hasil kemampuan berhitung permulaan anak 5-6 

tahun dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel4.7 

Hasil Persentasi Kemampuan Berhitung Permulaan Siklus  I 

Petemuan Pertama 

 

Nilai 

perkembangan 

Indikator Hasil 

1 2 3 4 

BB 11 Anak 

73 % 

11 Anak 

73 % 

11 Anak 

73% 

11 Anak 

73% 

11 Anak 

73% 

MB 4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

BSH 0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

BSB 0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 
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4)..Refleksi 

Setelah diadakan pengamatan oleh peneliti, ,maka dapat diketahui hasil  

refleksi  pada pertemuan pertama siklus Idengan rincian sebagai berikut : 

1) Anak masih keliru dalam menyebutkan angka 

2) Tidak semua anak aktif dalam pembelajaran 

3) Waktu kurang efisien  

c.  Pertamuan Kedua  Siklus I 

1). Perencanaan 

 Pada pertemuan kedua siklus satu ini menyiapkan Rencana 

Program Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan media yang akan 

digunakan sesuai temahari ini, menyiapkan alat evaluasi pada peserta 

didik. 

2). Pelaksanaan tindakan 

 Pertemuan kedua siklus satu dimulai dengan membaca doa 

sebelum melakukan kegiatan, mengucapkan salam,membaca doa harian, 

membaca surah-surah pendek. 

 Kegiatan inti anak menyusun stik es krim sesuai warna, 

menghitung jumlah stik es krim sesuai warna, menirukan tulisan angka 6-

10. Kegiatan penutup guru menanyakan kembali kegiatan hari ini, 

melakukan tanya jawab, kemudian membaca doa sesudah kegaiatan, dan 

mengucapkan salam. 
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3). Pengamatan/ observasi 

Setelah dilakukan pengamatan/ observasi oleh peneliti terhadap 

kemampuan berhitung permulaan anak dengan media stik es krim, maka 

memperoleh hasil Belum Berkembang (BB) sebanyak 8 siswa, Mulai 

Berkembang (MB) sebanyak 4 siswa, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

sebanyak 2 siswa, Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 1 siswa. 

Hasil persentasi dari hasil kemampuan berhitung permulaan anak 5-6 

tahun dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Persentasi Kemampuan Berhitung Permulaan Anak 5-6 Tahun 

Siklus I Pertemuan Kedua 

 

Nilai 

perkembangan 

Indikator Hasil 

1 2 3 4 

BB 8 Anak 

53 % 

8 Anak 

53 % 

8 Anak 

53% 

8 Anak 

53% 

8 Anak 

53% 

MB 4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

4 Anak 

27% 

BSH 2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

BSB 1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

 

4). Refleksi  

Peserta didik dalam penilain Berkembang Sesuai Harapan dan 

Berkembang Sangat Baik sudah meningkat, hal ini disebabkan anak-anak 

sudah paham dengan instruksi yang diberikan guru.    
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Tabel4.9 

Persentase hasil Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan pada 

Anak Usia 5-6 tahun di Tk Panca Budi Medan Sikus I 

Siklus I Nilai Kemampuan Berhitung Permulaan 

BB MB BSH BSB 

Pertemuan 

Pertama 

73% 27% 0% 0% 

Pertemuan 

Kedua 

53% 27% 13% 7% 

 

Gambar 4.2 

Diagram hasil Siklus I Pertemuan Pertama  dan Pertemuan Kedua 

 

 Berdasarkan hasil pertemuan pada pertama dan kedua siklus I dapat dilihat 

hasil kemampuan berhitung permulaan dengan media stik es krim pada anak usia 

5-6 tahun belum berhasil karena belum mencapai keberhasilan 75%. Oleh karena 

itu peneliti melanjutkan pada siklus II. 
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2. Hasil Penelitian Siklus II 

a.Pertemuan Ketiga siklus II 

1). Perencanaan 

Pada siklus II perencanaan yang akan dibuat adalah menyiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sesuai tema. 

Menyiapkan media stik es krim yang berwarna-warni. Menyiapkan alat 

evaluasi pada peserta didik 

2). Pelaksanaan tindakan  

Adapun kegiatan yangdilakukan pada pertemuan ketiga siklus IIini 

adalah kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Seperti biasa 

kegiatan awal dimulai dengan membaca suroh-suroh pendek,membaca 

hadist harian, membaca doa sebelum belajar, bernyanyi. 

Kegiatan inti dimulai dengan anak bercerita tentang pengalaman 

mereka ketika rekareasi, menghitung jumlah stik es krim sesuai warna 

menirukan tulisan angka 11-15. Kegiatan penutup dengan melakukan 

tanya jawab tentang kegiatan hari ini.membaca doa selesai belajar 

bernyanyi dan mengucapkan salam. 
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3). Pengamatan /observasi 

Setelah diadakan  pertemuan ketiga  disiklus II, maka dapat dilihat 

hasil kemampuan berhitung permulaan melalui  media stik es krim 

diperoleh sebagai berikut : anak yang Belum Berkembang (BB) sebanyak 

5 siswa, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 3 siswa, Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 5 Siswa, Berkembang  Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 

siswa. 

Tabel 4.10 

Presentase Laporan Kemampuan Berhitug Permulaan melalui media 

Stik Es Krim di TK Panca Budi Medan Siklus II Pertemuan Ketiga 

Nilai 

perkembangan 

Indikator Hasil 

1 2 3 4 

BB 5 Anak 

33 % 

5 Anak 

33 % 

5 Anak 

33% 

5 Anak 

33% 

5 Anak 

33% 

MB 3 Anak 

20% 

3 Anak 

20% 

3 Anak 

20% 

3 Anak 

20% 

3 Anak 

20% 

BSH 5 Anak 

33% 

5 Anak 

33% 

5 Anak 

33% 

5 Anak 

33% 

5 Anak 

33% 

BSB 2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

4). Refleksi 

Hasil refleksi dari pengamatan diatas sebagai berikut : 

a.Pada siklus II pertemuan ketiga  ini pembelajaran sudah cukup baik, hal ini 

   dapat dilihat dari perkembangannya 

b.Peserta didik mulai suka dengan pembelajaran karena menggunakan media  

    menarik  
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b.Pertemuan keempat Siklus II 

    1). Perencanaan  

 Menyiapkan Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian (RPPH) sesuai    

tema pembelajaran. Menyediakan media yang akan digunakan. Menyiapkan  

alat evaluasi peserta didik 

2). Pelaksanaan tindakan  

Penelitian ini diawali dengan mengucapkan salam, membaca suroh-

suroh pendek, membaca doa sebelum belajar, bernyanyi. 

Kegiatan inti dimulai anak bercerita tentang tempat rekreasi yang 

pernah dikunjungi anak, mewarnai gambar pemandangan, menghitung jumlah 

stik yang ditentukan guru. Kegiatan penutup dengan tanya jawab tentang 

kegiatan hari ini, bernyanyi, berdoa selesai belajar  mengucapkan salam. 

3). Pengamatan/observasi 

Setelah dilakukan pengamatan pada pertemuan keempat  pada siklus 

II, maka dapat dilihat hasil kemampuan berhitung permulaan melalui media 

stik es krim yaitu Belum Berkembnag (BB) sebanyak 0 siswa, Mulai 

Berkembang (MB) sebanyak 1 siswa, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

sebanyak 2 siswa dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 12 siswa. 

Dibawah ini persentase kemampuan berhitung permulaan melalui media stik 

es krim  
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Tabel4.11 

Persentase Laporan Hasil Kemampuan Berhitung Permulaan melalui 

media Stik Es Krim pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Panca Budi Medan 

Siklus II Pertemuan Keempat 

 

Nilai 

perkembangan 

Indikator Hasil 

1 2 3 4 

BB 0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

0 Anak 

0% 

MB 1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

1 Anak 

7% 

BSH 2 Anak 

13% 

2 Anak 

137% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

2 Anak 

13% 

BSB 12 Anak 

80% 

12 Anak 

80% 

12 Anak 

80% 

12 Anak 

80% 

12 Anak 

80% 

 

4). Refleksi 

Pada siklus II pertemuan keempat  ini hasilnya sangat memuaskan dari perkiraan 

75% kini mencapai 80% disebabkan karena media yang digunakan menarik bagi 

siswa dengan metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga minat anak 

untuk mengikuti pembelajaran jadi baik, peserta didik bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan pada siklus II, dapat dilihat persentase pada 

pertemuan pertama dan kedua sebagai berikut : 
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Tabel4.12 

Persentase Hasil Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media 

Stik Es Krim pada Anak Usia 5-6 Tahun di Tk Panca Budi Medan 

Siklus II Pertemuan Ketiga  dan Pertemuan Keempat 

 

Siklus II Kemampuan Berhitung Permulaan 

BB MB BSH BSB 

Pertemuan 

Ketiga  

33% 20% 33% 13% 

Pertemuan 

Keempat  

0% 7% 13% 80% 

  

 

Gambar 4.3 

Diagram  Hasil Persentase siklus II pertemuan Ketiga dan pertemuan 

Keempat 

 

 

Berdasarkan hasil persentase keempat dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini berhasil karena telah melampaui keberhasilan 75%. Penelitian ini berakhir 

pada siklus II pertemuan keempat dengan pencapaian 80%., 
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B. Pelaksanaan Tentang Hasil Tindakan pada Siklus I dan Siklus II  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian ini lakukan melalui dua siklus. Setiap siklus diadakan dua kali 

pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaa, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Penggunaan data lapangan berupa lembar observasi  yaitu Belum 

Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB). Pengambilan data tersebut untuk 

mengetahui kemampuan berhitung permulaan melalui media stik es krim. 

Pada siklus I pertemuan pertama persentase kemampuan berhitung 

permulaan melalui media stik es krim yang belum berkembang (BB) masih tinggi. 

Sedangkan bagi peserta didik yang mulai berkembang (MB) sudah mulai 

menunjukkan sikap tertarik pada media pembelajaran. Untuk pesera didik yang 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) masih 

sedikt belum mencapai target yang diinginkan. 

Pada siklus Ipertemuan kedua persentase kemampuan berhitung 

permulaan melaui media stik es krim mengalami peningkatan, terlihat pada 

persentase belum berkembang (BB) dari 73% turun menjadi 53%, persentase anak 

didk yang mulai berkembang (MB) sebanyak 27%.Sedangkan persentase 

berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 13% dan persentase untuk 

berkembang sangat baik (BSB) 7%. Jumlah ini sedikit bertambah dari jumlah 

sebelumnya. Akan tetapi belum mencapai target 75%. 
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Pada siklus II pertemuan Ketiga persentase Belum Berkembang (BB) 

33%, untuk persentase Mulai Berkembang (MB) 20%, sedangkan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) 33% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 13%. 

Padasiklus II pertemuan keempat persentase Belum Berkembang (BB) 

mengalami penurunan menjadi 0%, Mulai Berkembang (MB) 7%, sedangkan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 13% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 

mengalami peningkatan sebanyak 80%. 

Tabel4.13 

Rekapitulasi Presentasi Kemampuan Berhitung Permulaan melalui Media 

Stik Es Krim pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Panca Budi Medan  

Siklus Pertemuan Kemampuan Behitung 

Permulaan 

Jumlah 

Persentase 

Siklus I Pertama  BB 73% 

MB 27% 

BSH 0% 

BSB 0% 

Kedua  BB 53% 

MB 27% 

BSH 13% 

BSB 7% 

Siklus II Ketiga  BB 33% 

MB 20% 

BSH 33% 

BSB 13% 

 Keempat BB 0% 

MB 7% 

BSH 13% 

BSB 80% 

 

 Dari hasil penelitian melalui permainan dengan stik es krim terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak, dan 

memberikan pengetahuan dan pengalaman baru dalam pembelajaran. 
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Gambar 4.4 

Peta Konsep Siklus I dan II 

  

 

 

 

 Pra Siklus 
 Belum 

menggunakan 

media stik es 

krim  

 Hasil nya anak MB 

27% 

Anak BB 73% 

Siklus I 

- Anak bisa menyebutkan 

angka 1-10 

- Menghitung jumlah stik es 

krim 

- Menirukan tulisan 1-5 

 

 

- Menyusun stik es krim 

sesuai warna 

- Menghitung jumlah stik es 

krim sesuai warna 

- Menirukan tulisan angka 6-

10 

 Pertemuan pertama  Pertemuan Kedua 

 Hasil  

BB: 73%, MB: 27%, BSH: 0%, 

BSB: 0% 

 

 

 Hasil  

BB: 53%, MB: 27%, BSH: 13%, 

BSB: 7% 

 Siklus II 

Pertemuan Ketiga  

- Anak bercerita tentang 

pengalamanselama rekreasi 

- Menghitung jumlah stik sesuai 

warna 

- Meniru tulisan angka 11-15 

 Pertemuan Keempat  

- Bercerita tempat rekreasi yang 

pernah dikunjungi anak 

- Menghitung jumlah stik es 

krim yang ditentukan guru 

- Mewarnai gambar 

Hasil 

BB: 33%, MB: 20%, BSH: 33%, BSB: 

13% 

Hasil  

BB: 0%, MB: 7%, BSH: 13%, BSB: 

80% 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Panca Budi 

Medan,dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan kegiatan pembelajaran 

secara keseluruhan terlihat dari observasi yang dilakukan yaitu melalui media 

stik es krim dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak 

usia 5-6 tahun di TK Panca Budi Medan. Hal tersebut diindikasikan dari 

peningkatan kemampuan berhitung permulaan. Berdasarkan uraian bab-bab 

sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan dari hasil penelitian sebagai 

berikut : 

1. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada kegiatan pra siklus menunjukkan 

kemampuan Mulai Berkembang (MB) sebanyak 4 orang dengan persentase 

27% sedangkan anak yang Belum Berkembang (BB) sebanyak 11 orang 

dengan persentase 73% 

2. Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kemampuan berhitung 

permulaan di TK Panca Budi Medan pada siklus I yang menunjukkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 1 orang anak (7%) dan 

menunjukkan perkembangan pada siklus II yang menunjukkan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) sebanyak 12 anak (80%). Penelitian ini berhasil karena 

mencapai target keberhasilan melebihi 75% 
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3. Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kemampuan berhitung 

permulaan yang menunjukkan Berkembang sangat Baik (BSB) pada siklus 

I pertemuan pertama masih 0%, pada pertemuan kedua menunjukkan 7%. 

Selanjutnya hasil penelitian pada siklus II pertemuan ketiga memiliki 

perkembangan 13% dengan jumlah anak 2 orang, pada pertemuan keempat 

menjadi 80% dengan jumlah anak 12 orang. Dengan demikian penelitian ini 

berhasil karena melampaui target keberhasilan 75% artinya hasil penelitian 

melalui media stik es krim terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan pada anak. 

 

 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan, yaitu: 

1. Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan proses belajar mengajar 

dan memberikan arahan kepada seluruh guru untuk menerapkan media 

pembelajaran yang kreatif dan menarik dalam upaya meningkatkan kema 

puan berhitung permulaan. 

2. Bagi guru diharapkan menggunakan inovasi yang baru dalam pembelajaran, 

baik dalam strategi, metode maupun media. Dengan adanya inovasi tersebut 

maka diharapkan dapat meningkatkan kualitas sekolah 
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menjadi lebih baik, dan dapat menerapkan media stik es krim dalam proses 

pembelajaran dikelas, khususnya belajar berhitung. 

3. Bagi Siswa, agar lebih bersemangat untuk meningkatkan konsentrasi dalam 

pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berhitung untuk bekal 

hidup yang sangat penting untuk masa yang akan datang. 

4. Orang Tua, agar dapat meningkatkan perhatian, memberikan arahan serta 

bimbingan dan memantau putra-putrinya dalam belajar.
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